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Keluarga adalah lingkungan pertama yang menuntut anak supaya 
mampu menyesuaikan diri dengan baik sejalan dengan usia 
kematangannya. Di dalam keluarga, orang tua memiliki peran yang sangat 
besar dalam memberi pengaruh pada perkembangan dan pendidikan pada 
anak. penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan penulis terhadap 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang ada di PAUD Permata Hati 
Bonglai yang berdampak pada perkembangan sosial anak usia dini. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di PAUD Permata Hati Bonglai 
masih terdapat perkembangan sosial anak yang rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Apakah Ada pengaruh keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan terhadap perkembangan sosial anak usia dini di PAUD 
Permata Hati Bonglai. 
Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, 
dengan jenis penelitian Ex-Post Facto. Populasi pada penelitian ini 
sebanyak 20 responden. Alat pengumpulan data menggunakan observasi, 
dokumentasi dan angket. Angket diberikan pada ayah, angket sebelum 
digunakan dilakukan pengujian untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrumen. Kemudian analisis data menggunakan uji regresi linier 
sederhana, dengan melihat pada tabel uji F,uji T, dan Uji Koefisien 
Determinasi (r), yang sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis 
meliputi uji normalitas dan uji liniearitas. 
 Hasil penelitian menunjukkan nilai keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap perkembangan sosial anak usia dini sebesar 166,450 
dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000. Dibandingkan dengan taraf 
signifikansinya 0,05 (5%), nilai Sig. (2-tailed) ini lebih kecil dari 0,05 
(5%). Artinya terdapat pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan (X) 
terhadap perkembangan sosial anak usia dini (Y) di PAUD Permata Hati 
Bonglai. Kemudian nilai koefisien determinasinya (R Square) juga 
diketahui sebesar 0,902. Ini artinya besar pengaruh keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan terhadap perkembangan sosial anak usia dini sebesar 
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                                     
                     
Artinya: (Luqman berkata), “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasnya). Sesungguhnya Allah 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul ―Pengaruh Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan 
Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Di PAUD Permata Hati 
Bonglai‖, untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan pengertian, 
serta memudahkan pembaca dalam memahami, maka dari itu penulis akan 
menguraikan istilah-istilah dari judul tersebut.  
1. Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan 
Keterlibatan adalah suatu partisipasi aktif serta mengandung 
pengertian yang berulang-ulang dan berkesinambungan dari satu tahap 
perkembangan ke tahap perkembangan berikutnya yang mengandung 
interaksi, perhatian dan juga aspek waktu.  
Ayah adalah pemimpin di dalam keluarga, ayah mempunyai 
keterlibatan besar dalam membina dan mendidik seluruh anggota 
keluarganya, baik kepada istri dan juga pada anak-anaknya. Menurut 
Lamb keterlibatan ayah adalah interaksi langsung antara ayah dan anak 
dengan menggunakan beberapa cara seperti: ayah mengurus atau 
merawat anak dan berbagai kegiatan bersama antara ayah dan anak.
1
 
Pengasuhan adalah proses interaksi antara orang tua dan anak. 
Menurut Garbino parenting atau pengasuhan merupakan suatu perilaku 
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 Yasinta Rima et al., ―Mengindefikasi Motivasi Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan 





yang pada dasarnya mempunyai kata kunci; hangat, sensitif, penuh 




Keterlibatan di dalam pengasuhan dan pendidikan AUD dapat 
diartikan sebagai seberapa besar usaha yang dilakukan oleh seorang 
ayah dalam merencanakan, berpikir, merasakan, memantau, 




2. Perkembangan Sosial 
Menurut F.J Monks perkembangan adalah proses kearah yang 
lebih sempurna dan tidak dapat diulang kembali.
4
 Sosial adalah aspek 
yang berhubungan dengan kemampuan anak, seperti: makan sendiri, 
membereskan mainan setelah selesai bermain, berpisah dengan ibu atau 
ayah, bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan dan lain 
sebagainya.
5
 Menurut Desmita perkembangan sosial adalah proses 
perubahan kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial yang lebih luas. Menurut Elizabet B. Hurlock 
perkembangan sosial berarti pemerolehan kemampuan berperilaku yang 
                                                             
2
 Vera Astuti and Achmad Mujab Masykur, ―Pengalaman Keterlibatan Ayah Dalam 
Pengasuhan Anak (Studi Kualitatif Fenomenologis),‖ Empati 4, no. April (2015): 65–70. 
3
 Rima et al., ―Mengindefikasi Motivasi Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia 
Dini.‖ 
4
 Dewi Siti Aisyah, Nancy Riana, and Feronica Eka Putri, ―Peran Ayah (Fathering) 
Dalam Perkembangan Sosial Anak Usia Dini (Studi Kasus Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di RA 
Nurhalim Tahun Pelajaran 2018),‖ Jurnal Wahana Karay Ilmiah_Pascasarjana (S2) PAI Unsika 
3, no. 1 (2019): 294–304. 
5
 Isy Royhanaty et al., ―Peran Ayah Dalam Stimulasi Perkembangan Balita,‖ SMART 









Dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial dapat membuat 
seseorang untuk membangun hubungan dengan orang lain, dapat 
menggerakkan dan juga mengilhami orang lain, mampu mempererat 
hubungan dengan orang lain, mampu meyakinkan dan mempengaruhi 
orang lain dalam hal perkataan ataupun perilaku, serta menciptakan 
kenyamanan bagi dirinya dan juga orang lain. 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kegiatan pada proses belajar mengajar agar 
dapat memahami keadaan pendidik dan peserta didik. Pendidikan 
merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan ilmu pengetahuan yang 
di dapat dari pendidikan formal maupun non formal.
7
 Pendidikan juga 
merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat manusia secara 
keseluruhan, untuk mengembangkan potensi-potensi setiap individu. 
Anak usia dini adalah sekelompok manusia yang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, hatinya bersih 
dan polos, mudah menerima pahatan apapun serta cenderung untuk 
                                                             
6
 Aisyah, Riana, and Putri, ―Peran Ayah (Fathering) Dalam Perkembangan Sosial Anak 
Usia Dini (Studi Kasus Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Nurhalim Tahun Pelajaran 2018).‖ 
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 Siti Muamanah, ―Pengaruh Pola Asuh Orangtua Tehadap Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun Di Desa Bandar Abung Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten 





melakukan kebiasaan yang diberikan ataupun yang ditanamkan padanya.
8
 
Anak usia dini merupakan pribadi yang sedang dalam proses 
perkembangan pesat dan mendasari bagi kehidupan anak selanjutnya, yang 
disebut masa golden age (masa keemasan), pada masa ini merupakan masa 
yang sangat berharga dan hanya terjadi satu kali dalam hidup, dan 
merupakan masa yang sangat cemerlang untuk dilakukan dan diberikan 
pendidikan. 
Mengingat bahwa aspek tumbuh kembang anak usia dini sangat 
komplek maka dari itu pendidikan anak usia dini usia 0-6 tahun sangat 
penting dilakukan untuk membentuk generasi yang berkualitas pada anak, 
yang pada masa sekolah di mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD). Undang-Undang Nomor 137 Tahun 2014 tentang sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 10 menyatakan bahwa pendidikan anak 
usia dini adalah upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak 
lahir sampai usia enam tahun, melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
9
 
Tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai 
potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup agar dapat 
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menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pada masa anak usia dini tidak 
hanya menentukan pada kemampuan aspek bahasa, fisik motorik, kognitif, 
nilai agama dan moral, emosi dan sosial, akan tetapi menentukan 
pengembangan potensi yang dimiliki oleh anak dalam membantu 
meletakkan dasar dari kemampuan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa anak usia dini 
merupakan masa yang tepat untuk diberikan pendidikan, pada masa ini 
berada pada proses petumbuhan dan perkembangan yang pesat, serta 
merupakan masa pengembangan berbagai potensi yang dimiliki anak yaitu 
pada aspek nilai agama dan moral, fisik, bahasa, kognitif,  dan juga aspek 
sosial.  Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 




Perkembangan sosial adalah proses dalam membentuk nilai, 
keterampilan, kelakuan dan sikap seseorang. Perkembangan sosial 
merupakan proses belajar mengenal norma yang berada dimasyarakat dan 
peraturan dalam sebuah komunitas, yang mana perkembangan sosial 
merupakan proses interaksi yang dibangun antara individu dengan 
individu lain atau seseorang dengan orang lain.
11
 Sejalan dengan penelitian 
terdahulu dari Regina, dkk, menyebutkan bahwa perkembangan sosial 
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merupakan salah satu aspek yang dianggap sangat penting untuk dapat 
dikembangkan sebagai bekal kehidupan anak sekarang dan masa 
mendatang. Perkembangan sosial pada anak usia dini sangatlah perlu 
dikembangkan  karna perkembangan sosial berhubungan dengan perilaku 
anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat dan 
lingkungannya. Serta perilaku sosial atau non sosial yang dibina pada awal 
masa kanak-kanak akan sangat menentukan kepribadiaanya, baik melalui 
pengalaman yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan berupa 




Menurut Hurlock, bahwa hanya ada sedikit bukti yang menyatakan 
sikap sosial atau anti sosial merupakan sikap bawaan, kemampuan tersebut 
tergantung pada pengalaman-pengalaman sosial yang di dapat.
13
 Anak di 
lahirkan belum bersifat sosial, dalam arti belum memiliki kemampuan 
untuk bergaul dengan orang lain, untuk mencapai kematangan sosial, anak 
harus belajar tentang cara-cara menyesuaian diri dengan orang lain. Oleh 
karena itu, perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh perlakuan 
atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai 
aspek kehidupan sosial, norma-norma kehidupan bermasyarakat serta 
mendorong dan memberikan contoh kepada anaknya bagaimana 
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menerapkan norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
14
 Selain 
itu keluarga merupakan lembaga yang paling penting dalam membentuk 
kepribadian anak. sebagaimana dalam pendapat Ki Hajar Dewantara 
menyatakan bahwa esensi pendidikan merupakan tanggung jawab 
keluarga, sedangkan sekolah hanya berpartisipasi.
15
 
Menurut Hurlock, keluarga merupakan ―Training Centre‖ bagi 
penanaman nila-nilai, pengembangan fitrah atau jiwa beragama anak, 
seyogyanya bersamaan dengan perkembangan kepribadian anak, yaitu 
sejak lahir bahkan lebih dari sejak dalam kandungan.
16
 Sebagai keluarga 
yang merupakan unit tekecil dalam membentuk kepribadian anak tentu 
saja memiliki peran yang sangat besar, pada perkembangan anak. Jika 
tidak adanya kerjasama yang baik dalam pengasuhan tentu saja sulit untuk 
membentuk perkembangan sosial yang positif dalam diri anak. Anak 
membutuhkan bimbingan dan arahan sebagai peletak dasar mental, pikir, 
sikap serta perilaku yang akan dibawanya hingga akhir hayat. Anak 
membutuhkan teladan ayah dalam hal keberanian, ketegasan, kemandirian, 
pemecahan masalah, serta pengayaan, demikian pula anak tetap 
membutuhkan figur ibu yang sabar, lembut, perhatian, serta penyayang.
17
 
Kedua figure tersebut mampu diserap anak dan menjadikan anak lebih 
mudah bereaksi sesuai dengan respons yang diterima (adaptif), yang mana 
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pribadi tersebut lebih menyenangkan diajak berinteraksi sehingga dapat 
berinteraksi baik di lingkungannya.
18
  
Dapat disimpulkan bahwa ayah dan ibu harus selalu bekerjasama 
dalam mengasuh anak, bukan hanya seorang ibu saja yang berperan, tetapi 
juga ayah yang harus ikut terlibat dalam mengasuh, merawat, mendidik 
dan memberikan kasih sayang penuh kepada anak nya. 
Menurut vivi seorang ayah seringkali tidak paham dengan anak nya, 
hal ini karena pemahaman ayah bahwa anak itu urusan seorang ibu, dan 
seorang ayah hanya sebatas pencari nafkah.
19
 Seperti hal nya pada 
penelitian Setyawati dan Raharjo bahwa mendidik dan membesarkan anak 
lebih dibebankan kepada ibu, sedangkan ayah hanya bertugas mencukupi 
kebutuhan ekonomi keluarga, tidak ikut mengasuh, mendidik dan 
memenuhi kebutuhan kasih sayang anak, padahal seharusnya disejajarkan 
karena pengalaman yang dialami bersama ayah, akan berpengaruh besar 
dan berjangka panjang sampai anak dewasa nanti.
20
 
Perkembangan anak akan menjadi ―pincang‖ dan kemampuan 
akademis cenderung akan menurun, serta terhambat aktivitas sosial, dan 
terbatas juga interaksi sosialnya jika anak kurang mendapatkan 
pengasuhan dan perhatian dari ayah. Oleh karena itu ayah harus ikut serta 
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 Itto Nesyua Nasution Dinda Septiani, ―Peran Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan 
Bagi Perkembangan Kecerdasan Moral Anak The Role of Dad ’ s Involvement in Parenting 





dalam keterlibatan diri dalam pendidikan dan perkembangan sosial anak. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Q.S AT-Tahrim: 6 yang berbunyi: 
                           
                             
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan  tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
21
 
Telah dijelaskan pada potongan ayat Al-qur’an diatas bahwa setiap 
orang mempunyai tanggung jawab atas apa yang dipeliharanya, begitupun 
dengan orang tua yang mempunyai tanggung jawab besar dalam 
memberikan berbagai stimulus dan bimbingan  kepada anaknya agar dapat 
mengoptimalkan perkembangan sosial anak agar tercapai generasi penerus 
yang berperilaku baik, disiplin, dan juga tangguh. 
Menurut Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 137 
Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini tingkat 
pencapaian perkembangan sosial anak usia 4-5 tahun, yakni meliputi 
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Hasil observasi yang peneliti lakukan terdapat anak yang 
perkembangan sosial nya masih rendah yakni terdapat 50% atau 10 orang 
anak yang belum berkembang, 6 orang anak atau 30% yang mulai 
berkembang, 2 orang anak atau 10% yang berkembang sesuai harapan, dan 
2 orang anak atau 10% yang berkembang sangat baik. Kesimpulannya 
bahwa perkembangan sosial anak usia dini di PAUD Permata Hati Bonglai 
masih rendah hal ini terbukti dari kemampuan anak dalam memenuhi dan 
mencapai indikator perkembangan sosial anak usia dini. 
Dalam perkembangan sosial anak usia dini, tak terlepas dengan 
adanya keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang mempunyai peran 
penting terhadap perkembangan-perkembangan anak. Keterlibatan aktif 
ayah dalam pengasuhan anak dapat mendukung perkembangan fisik, 
kognitif, emosi, spiritual, moral, dan sosial anak.
23
 serta menurut Gottman 
dan DeClaire bahwa keterlibatan ayah dapat mengembangkan kemampuan 
anak untuk berempati, penuh kasih sayang dan perhatian, penyesuaian diri 
positif, serta hubungan sosial yang lebih baik.
24
 Seperti halnya menurut 
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Allen bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak berpengaruh 
terhadap perkembangan sosial dan emosional anak.
25
 
Adapun penelitian sebelumnya untuk mendukung penelitian ini yang 
memiliki kesamaan yakni dalam jurnal penelitian Dewi Siti Aisyah, 
menyatakan bahwa peran ayah sangat erat kaitannya terhadap 
perkembangan sosial anak.
26
 selain itu hasil penelitian dari rohmalina 
tentang keterlibatan ayah yang menyatakan bahwa anak yang dirawat dan 
diasuh oleh ayah cenderung memiliki kepribadian yang positif seperti siap 




Maka berdasarkan hasil perkembangan sosial diatas perkembangan 
sosial anak agar dapat berkembang dengan maksimal tidak terlepas dari 
adanya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan perkembangan sosial anak 
usia dini yang telah terurai diatas, serta tetap memperhatikan 
perkembangan sosial yang harus dimiliki anak. Berdasarkan observasi 
yang peneliti lakukan masih ditemukan anak yang perkembangan sosial 
nya rendah. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
                                                             
25
 Yorita Febry Lismanda, ―Pondasi Perkembangan Psikososial Anak Melalui Peran Ayah 
Dalam Keluarga.‖ 
26
 Aisyah, Riana, and Putri, ―Peran Ayah (Fathering) Dalam Perkembangan Sosial Anak 
Usia Dini (Studi Kasus Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Nurhalim Tahun Pelajaran 2018).‖ 
27
 Rohmalina Rohmalina, Ririn Hunafa Lestari, and Syah Khalif Alam, ―Analisis 
Keterlibatan Ayah Dalam Mengembangkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini,‖ 






apakah ada pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap 
perkembangan sosial anak usia dini di PAUD Permata Hati Bonglai. 
C. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalahnya 
adalah rendahnya perkembangan sosial anak usia dini di PAUD Permata 
Hati Bonglai. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka masalah dibatasi pada 
pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap perkembangan 
sosial anak usia dini di PAUD Permata Hati Bonglai. 
E. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan batasan masalah yang telah di uraikan diatas, maka 
permasalahan yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah ―Apakah Ada 
Pengaruh Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Terhadap Pekembangan 
Sosial Anak Usia Dini di PAUD Permata Hati Bonglai?‖ 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ―Pengaruh 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap pekembangan sosial 
anak usia dini di PAUD Permata Hati Bonglai‖. 
2. Manfaat penelitian 
Ada beberapa manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalah: 





a. Menambah wawasan penulis tentang anak usia dini terutama 
yang berkaitan dengan perkembangan sosial anak terhadap 
pengaruh keterlibatan ayah dalam  pengasuhan anak di PAUD 
Permata Hati Bonglai.  
b. Sebagai bahan kajian stimulasi bagi peneliti lain untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut, lebih mendalam, bahkan 
lebih luas dari segi wilayah maupun subtansi masalah tentang  
perkembangan sosial anak di dunia. 
2. Manfaat secara praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat bermanfaat:  
a. Bagi peserta didik: dapat mengoptimalkan perkembangan 
kemampuan sosial anak. 
b. Bagi guru: untuk memperbaiki pengetahuan guru tentang 
pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap 
perkembangan sosial anak.  
c. Bagi sekolah: untuk memberikan masukan bagi sekolah 
sebagai bahan refleksi untuk mengembangkan kemampuan 
sosial anak usia dini. 
d. Bagi orang tua: sebagai bahan masukan untuk dapat 
memberikan pemahaman mengenai pentingnya orang tua 







G. Penelitian yang Relevan 
  Ada beberapa tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian ini 
terdiri dari beberapa judul diantaranya: 
1. Dalam penelitian Dewi Siti Aisyah, Nancy Riana, Feronica Eka Putri 
(2018) ―Peran Ayah (Fathering) Dalam Perkembangan Sosial Anak 
Usia Dini (5-6 tahun) di RA Nurhalim‖ Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, data di kumpulkan 
melalui teknik triangulasi data melalui observasi, wawancara dan 
dukumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran ayah 
sangat erat kaitannya terhadap perkembangan sosial anak. Hasil 
penelitian ini memiliki implikasi bahwa ayah juga harus berperan 




2. Elsa Cindrya, ―Dampak Pengasuhan Terhadap Perkembangan Sosial 
Anak (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Anak Usia 5-7 Tahun Pada 
Masyarakat Di Sekitar Hutan Taman Industri (HTI) SP 9 Desa 
Harapan Makmur Kecamatan Musi Lakitan Kabupaten Rawas, 
Sumatera Selatan Tahun 2016)‖. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian studi deskriptif. Analisis data yang 
digunakan adalah model Miles dan Huberman. Hasil temuan ini 
menunjukkan bahwa: 1) bentuk pengasuhan anak yang diterapkan 
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orang tua mayoritas menggunakan gaya didikan yang keras dan 
pemaksaan yaitu Incubator,”Hothouse” Parenting. 2) perkembangan 
sosial anak dipengaruhi sangat oleh proses perlakuan atau bimbingan 
orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan 
sosial atau norma-norma kehidupan.
29
 
3. Rohmalina, Ririn Hunafa Lestari, Syah Khalif Alam, ―Analisis 
Keterlibatan Ayah Dalam Mengembangkan Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia Dini‖. Penelitian in menggunakan metode 
penelitian studi literatur untuk persiapan awal dalam menyusun 
kerangka penelitian untuk memperoleh data di lapangan. Hasil 
penelitian tentang keterlibatan ayah yang menyatakan bahwa anak  
yang dirawat dan diasuh oleh ayah cenderung memiliki kepribadian 
yang positif seperti siap untuk berkompetisi, memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi dan mengambil resiko.
30
 
4. Farida Hidayati, Dian Veronika Sakti Kaloeti, Karyono, ―Peran Ayah 
Dalam Pengasuhan Anak‖. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif 
pengumpulan datanya menggunakan koesioner berupa pertanyaan 
terbuka yang akan mengungkapkan pengasuhan ayah dari pespektif 
ayah itu sendiri. Hasil penelitian ini menggambarkan proses parenting 
yang melibatkan peran ayah (Fathering). tanggung jawab kebersamaan 
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ayah dan ibu dalam menjalankan peran pengasuhan cukup tinggi, 




5. Sri Mulianti Abdullah ‖Studi Eksplorasi Tentang Peran Ayah Dalam 
Pengasuhan Anak Usia Dini‖, penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif berupa frekuensi 
distribusi data). Hasil penelitian ini menunjukkan pendapat ayah 
tentang peran pengasuhan AUD sebanyak 10,71% menyatakan tugas 
mengasuh anak merupakan tugas ibu, dan 10,71% menyatakan ayah 
bertugas membantu ibu, dan sebanyak 78.57% menyatakan tugas 
mengasuh anak merupakan tugas bersama ayah dan ibu.
32
 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terbagi dalam beberapa bab, dengan harapan 
agar pembahasan dalam skripsi  ini dapat tersusun dengan baik dan dapat 
memenuhi standar penulisan sebagai karya ilmiah. Adapun sistematika 
pembagian bab sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, menjelaskan secara umum tentang arah dan 
maksud penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap perkembangan sosial anak 
usia dini, sehingga pembaca dapat mengetahui latar belakang masalah, 
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fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian yang relevan 
dan sistematika penulisan. 
 BAB II Landasan Teori, menjelaskan mengenai teori-teori yang 
relevan serta sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan di lapangan 
mengenai pengertian keterlibatan ayah dalam pengasuhan, peran ayah 
dalam keluarga, bentuk-bentuk keterlibatan ayah dalam pengasuhan, 
indikator keterlibatan ayah dalam pengasuhan, dampak keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan, perkembangan sosial, tahapan keterampilan sosial 
anak, pentingnya perilaku sosial anak usia dini, faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan sosial anak, kerangka berfikir, hipotesis. 
BAB III Metode penelitian, menjelaskan mengenai jenis penelitian 
yang digunakan dalam pengambilan data yaitu waktu dan tempat 
penelitian, variabel penelitian, populasi penelitian, metode pengumpulan 
data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji  validitas dan 
realibilitas instrumen penelitian, uji persyaratan analisis, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menjelaskan tentang 
paparan data dan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian yang 
dilakukan dilapangan melalui observasi, kuesioner (angket), dan 
dukumentasi berupa gambaran tentang keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap perkembangan sosial anak usia dini di PAUD 





BAB V Penutup, berisi kesimpulan dari beberapa bab terdahulu 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Selain itu 
peneliti juga akan memberikan tindak lanjut, berupa saran-saran yang 
berkaitan dengan keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap 








A. Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian maka keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak usia dini di 
PAUD Permata Hati Bonglai. Dapat diketahui nilai regresi linier 
sederhana keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap perkembangan 
sosial anak usia dini sebesar 166,450 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,000. Dibandingkan dengan taraf signifikansinya 0,05 (5%), nilai Sig. (2-
tailed) ini lebih kecil dari 0,05 (5%). Ini artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima. Kesimpulannya ada pengaruh variabel keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan (X) terhadap perkembangan sosial anak usia dini (Y) di 
PAUD Permata Hati Bonglai.  
 Pengujian juga di perkuat dengan dilihat besarnya koefisien 
determinasinya (R Square) dimana besarnya yakni 0,902. Ini artinya 
semakin membuktikan bahwa besar pengaruh keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap perkembangan sosial anak usia dini sebesar 90,2% 
dan sisanya sebesar 9,8% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan 
beberapa saran diataranya: 
1. Bagi pendidik 
Hendaknya sebagai orang tua memahami lingkungan anak dirumah 





pembelajaran agar pendidik dapat memaksimalkan pembelajaran dan 
mendidik anak secara optimal serta anak dapat berkembang sesuai 
harapan perkembangannya. 
2. Bagi Orang Tua 
Hendaknya ayah dan ibu dapat bekerjasama dalam mengasuh dan 
mendidik anak, seorang ayah harus ikut serta dalam mengasuh dan 
mendidik anak karna dapat mempengaruhi perkembangan-
perkembangan anak terutama pada perkembangan sosialnya. 
Pengasuhan yang diberikan oleh ayah dan ibu akan membawa 
pengaruh sampai anak dewasa nanti.oleh karena itu diharapkan agar 
selalu memberikan arahan dan bimbingan untuk mengontrol 
perkembangan sosial kepada anak agar dapat meminimalisasi dampak 
negatif yang ditimbulkan dari perilaku sosial. 
3. Bagi Guru 
Guru adalah orang tua anak disekolah untuk itu harus menjadi 
teladan dan fasilator anak dalam melakukan hal-hal baik. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi yang tertarik untuk meneliti perkembangan sosial anak dapat 
memperhatikan faktor-faktor lain selain keterlibatan ayah dalam 






Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah 
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